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ABSTRAK

PREVALENSI DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENGGUNAAN KONTRASEPSI ORAL DI KECAMATAN 

SUKARAME, PALEMBANG

Latar belakang: Keluarga Berencana merupakan suatu usaha untuk 
menjarangkan atau merencanakan jumlah dan jarak kehamilan dengan 
memakai kontrasepsi. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan prevalensi 
dan faktor yang mempengaruhi penggunaan pil KB di Kecamatan Sukarame, 
Palembang. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antar faktor sosiodemografi (umur, pekeijaan, pendidikan, pantas 
dan usia anak terkecil) dengan penggunaan pil KB.

Metode: Penelitian potong lintang telah dilakukan di Kecamatan Sukarame, 
Palembang sepanjang bulan November hingga Desember 2011. Sampel yang 
memenuhi kriteria inklusi adalah sebanyak 100 orang. Prevalensi dihitung 
menggunakan rumus prevalence rate, kemudian analisis univariat, bivariat 
dan multivariate didapatkan melalui program SPSS 18.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang telah 
menggunakan pil KB adalah sebanyak 15% sedangkan 85% daripada 
responden adalah bukan pengguna pil KB. Analisis dari penelitian ini juga 
mendapati bahwa faktor umur (OR=37.972, 95% 0=3.203-450.167, 
p=0.004) dan paritas (OR=0.057, 95% 0=0.009-0.355, p=0.002) adalah 
faktor yang memiliki hubungan yang signifikan berbanding faktor yang lain 
yaitu, pendidikan (OR=4.962, 95%CI= 0.514-47.901, p=0.166), pekeijaan 
(OR=0.758, 95%CI=0.085-6.738, p=0.803) dan 
(OR=0.441, 95%CI=0.103-1.889, p=0.270) yang mana memiliki hubungan 
yang tidak bermakna. Faktor umur merupakan faktor yang paling 
berpengaruh pada penelitian di Kecamatan Sukarame, Pelembang.

Simpulan: Penggunaan pil KB di Kecamatan Sukarame, Palembang perlu 
dipromosikan dengan lebih meluas agar cita-cita dari pemerintah untuk 
mewujudkan keluarga berencana dapat dicapai.

usia anak terkecil

Kata kunci: pil KB, potong lintang
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ABSTRACT

THE PREVALENCE AND FACTORS THAT AFFECT THE USE OF ORAL 
CONTRACEPTION IN DISTRICTS OF SUKARAME, PALEMBANG

Background: Family planning is a plan to attain and control desired number 
of children and the spacing their births by using the contraception. This study 
aimed to get the prevalence and factors that affect the use of oral 
contraception in district of Sukarame, Palembang. In addition, this study also 
aimed to determine the relationship between sosiodemographic factors (age, 
occupation, education, parity and age of the youngest child) with the use of 
oral contraception.

Method: A cross-sectional study had been done in Sukarame, Palembang 
from November to December 2011. Prevalence was calculated using the 
prevalence rate formula, and then the analysis of univariate, bivariate and 
multivariate obtained through the SPSS 18 program.

Results: Respondents who had used oral contraception were as much as 15% 
while 85% of the respondents were not taking the pills. Analysis showed that 
factor of age (OR=37.972, 95% CI=3.203-450.167, p=0.004) and parity 
(OR=0.057, 95% CI=0.009-0.355, p=0.002) was factors that had a 
significant relation compare to the other factors which education (OR=4.962, 
95%CI= 0.514-47.901, p=0.166), occupation (OR=0.758, 95%CI=0.085- 
6.738, p=0.803) and age of the youngest child (OR=0.441, 95%CI=0.103- 
1.889, p=0.270) that had insignificant relation. This study showed that age 
factor was the most influential factors on this research in district of 
Sukarame, Palembang.

Conclusion: The use of oral contraception in districts of Sukarame, 
Palembang was yet need to be promoted more widely as ideas of the 
govemment about family planning can be achieved.

Keyword: oral contraception, cross-sectional.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

sekarang sedang mengupayakan peningkatkan kepedulian masyarakat dalam 

mewujudkan keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera (undang-undang No. 

10/1992). Keluarga Berencana merupakan suatu usaha untuk menjarangkan 

atau merencanakan jumlah dan jarak kehamilan dengan memakai 

kontrasepsi. Definisi Keluarga Berencana (KB) menurut WHO (Expert 

Committe, 1970), adalah tindakan yg membantu individu/pasutri untuk 

mendapatkan tujuan tertentu, menghindari kelahiran yang tidak diinginkan, 

mendapatkan kelahiran yang diinginkan, mengatur interval diantara 

kehamilan dan menentukan jumlah anak dalam keluarga.1 Hal ini amat 

mengkhawatirkan pemerintah Indonesia akibat dari pengangguran di 

Indonesia kini mencapai 8,59 juta orang atau 7,41% dari total angkatan kerja 

di Nusantara sebanyak 116 juta orang.2

Pada awal tahun 70-an seorang wanita di Indonesia rata-rata memiliki 

5,6 anak selama masa reproduksinya. Hasil Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia (SDKI) menunjukkan Angka TFR (Total Fertility Rate) pada 

periode 2002 sebesar 2,6 artinya potensi rata-rata kelahiran oleh wanita usia 

subur beijumlah 2-3 anak.

Alat kontrasepsi memang sangat berguna dalam program KB namun 

perlu diketahui bahwa tidak semua alat kontrasepsi cocok dengan kondisi 

setiap orang. Untuk itu, setiap pribadi harus bisa memilih alat kontrasepsi 
yang cocok untuk dirinya.3

Berdasarkan data dari persentase cakupan pelayanan peserta KB Baru 

berdasarkan jenis alat kontrasepsi di provinsi Sumatera Selatan tahun 2009, 

dinyatakan pengguna pil KB menempati di posisi yang kedua di bawah

1
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kontrasepsi suntik. Hal ini menunjukkan peran dari pil KB sangat membantu 

masyarakat untuk mewujudkan keluarga berencana.

Akan tetapi, kotrasepsi pil oral menempati posisi yang pertama di 

Kecamatan Sukarame, Palembang di mana persentasenya mencapai 55% 

berbanding dengan kontrasepsi suntik yang menempati posisi kedua yaitu 

sebesar 31%. Berbeda dengan persentase bagi alat kontrasepsi di Provinsi 

Sumatera Selatan, dimana kontrasepsi pil oral yang menempati posisi kedua 

setelah kontrasepsi suntik.

Gambar 1: Persentase Cakupan Pelayanan Peserta KB Baru 

Berdasarkan Jenis Alat Kontrasepsi Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun

2009

33.052
40,301 30,202 165.013

□ IUD
■ MO P/MO W
□ lmpiant
□ Suntik
■ Pil
□ Kondom

433.708

Sumber Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 2009 
Nama lain dari pil KB adalah kontrasepsi oral dan tipe-tipenya terdiri 

dari pil kombinasi dan progestin. Pil kombinasi antara hormon progesteron 

dan estrogen ini lebih banyak disukai karena efektif dan praktis. Tidak 

tergantung oleh dokter dan bisa dihentikan kapan saja jika menginginkan 

kehamilan. Pil kontrasepsi mengandung kombinasi hormon estrogen dan 

progesteron, dan merupakan salah satu cara pencegahan kehamilan paling 

ekonomis karena harganya relatif murah. Pil kontrasepsi bekezja dengan 

mencegah ovulasi, dan mengentalkan lendir serviks sehingga sperma tidak 

bisa mencapai uterus. Jika dilihat dari tingkat efektifitas, pil kontrasepsi 

memberikan jaminan perlindungan 100%, dengan catatan harus diminum 

secara teratur.

cara

I
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Pil kombinasi mengandung estrogen dan progestin. Dan 3 tipe 

tersedia untuk pil ini. Yang pertama disebut pil monofasik dan pil ini 

mengandung estrogen dan progestin dalam jumlah yang sama karena tingkat 

hormon juga sama. Pil bifasik dapat mengubah tingkat dari hormon satu kali 

selama siklus menstruasi. Tipe ketiga disebut trifasik karena mengandung 3 

dosis hormon yang berbeda. Meminum pil tersebut dapat meningkatkan 

dosis estrogen dan progesteron secara perlahan ke dalam tubuh anda.

Pil progestin pertama kali dikenalkan pada tahun 1970. Pil ini tidak 

mengandung estrogen, jadi tidak selalu mencegah ovulasi. Ada beberapa 

keuntungan menggunakan pil progrestin. Karena tidak mengandung 

estrogen, maka dapat digunakan oleh ibu menyusui dan oleh beberapa orang 

yang menderita sakit tertentu, seperti migren, penyakit kardiovaskular atau 

tromboemboli.

Banyak manfaat yang bisa didapat dari pil kontrasepsi antaranya 

yakni; membuat haid lebih teratur, mengatasi gejala pra-menstruasi yang 

berat, menurunkan risiko kista ovarium, menurunkan risiko miom 

Penggunaan pil kontrasepsi dapat menurunkan risiko kanker ovarium dan 

endometrium, menurunkan risiko tumor jinak pada payudara, mengurangi 

risiko anemia akibat perdarahan menstruasi yang berlebihan, menjaga 

kepadatan tulang, mengatasi jerawat dan menurunkan risiko kehamilan di 

luar rahim.

Kota Palembang adalah salah satu kota besar di Indonesia yang juga 

merupakan ibu kota provinsi Sumatera Selatan.15 Palembang merupakan kota 

terbesar kedua di Sumatera setelah Medan. Luas wilayah Kota Palembang 

adalah 102,47 km2 dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari permukaan laut.

Kota Palembang adalah ibukota propinsi Sumatera Selatan yang 

mempunyai luas wilayah 400.63 km2 dengan jumlah penduduk 1.438.938 

jiwa, yang berarti setiap km2 dihuni oleh 3.592 jiwa.

Tabel 1, dibawah menunjukkan luas wilayah kependudukan per 

Kecamatan kota Palembang tahun 2009. Penelitian ini dilakukan di
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Kecamatan Sukarame, Palembang dan menunjukkan luas wilayah 

Kecamatan Sukarame sebesar 51,48 km“ dan jumlah penduduk seramai 

106,327 jiwa.16

Tabel 1: Jumlah wilayah kependudukan per kecamatan Kota 

Palembang tahun 2009

JUVLAH
PENDUDUK

(jiwa)

LLiA^ 
VM LAYAH 

(km2)

KEPADA IAN 
PO'DUDUK 

J km2
KECAMATANNO

68.004
53.795
160.390
83.803
93.237
86.794
120.517
50292
84.701
89.707
172.836
96.266
73.519
25.538
106.327
73.212

10,933
782,13

9196.67 
1909,06 
8721,89 
5721,42 
6095.95 
5069,76
13030.92 
9967,44
6756.68
3447.92 
4075,33
650,59

2065.40
2117.40

6221 ISrBarat II
Gandus 
Seberang Uu I 
Kertapati 
Seberang Liu II 
Raju 
ISrBaratl 
BJutKsdl 
ISr Timur I 
KemLnng 
llrTimir II 
Kdidori 
Sako

68,78
17,44
4256
10,69
15,17
19,77

2
3
4
5
6
7

9,928
6,509
9,00
2558
27,92
18,04
36,98
51,48
34,58

10
11
12
13
14 Sematang Borang
15 SLkarame
16 Aang-Aang Lebar

3591,691JUMAH KOTA FLG 400.63 1.438.938

Dari Tabel 2 dan Tabel 3, menunjukkan jumlah pengguna KB aktif dengan 

kontrasepsi pil adalah 8,794 jiwa dari 55,472 jiwa seluruh kota Palembang 

dan proporsi penggunaan pil KB adalah sebesar 55% di Kecamatan 

Sukarame, Palembang.16

I
I
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Tabel 2: Jumlah peserta KB aktif menurut jenis kontrasepsi Kota Palembang

JUMLAH PESERTA KB AKTIF
NON MKJPMKJP MKJP ♦ 

NON 
MKJP

NO KECAMATAN
OBAT

VAGINA
LAINIMP KONDOMSUNTIK PILIUD MOP MOW NYALANT

119 10 127 S4 5 62 31
67 0 0 3.6352.261 1.5070 0lir Barat II 0 01

0 0 2.7031.061 765 1.6312 Gandus 0 0 0
53 0 0 7.1513.205 3.78«3 Seberang Ulu I 5 0 0 2

0 0 4.4332.113 2.111 38138 0 384 Kertapao 0
12.1854.409 8.335 113 0 0165 3375 Seberang Ulu H 118 0

1.135 220 0 0 3.07725 1.8536 Plaju 39 0 0
0 5.82717 2.741 3.111 51 07 lir Barat I 7 0 0

1.206494 734 58 0 08 Bukit Keci 0 0 0 0
6.268 0.026 0 0 15.3810 lir Timur I 506 0 455 1 568 440
549 1.625 0 2.47410 Kermning 0 0 0 0 0 0

lir Timur II 685 2.510 6.301 527 0 11.52411 1.000 0 303 0
12 Kalioon: 57 0 33 4.122 3.682 283 0 0 8.293111
13 Sako 1.158 0 1.338 1.068 3.444 1.861 543 Q 0 9.518
14 Sematang Berang 1.118 0 0 0 3.014 2.741 352 0 0 7.725
15 Sukarame 131 4 48 626 4.306 8.784 1.468 0 16.0170
16 Alang Alang Lebar 132 0 0 370 1.536 8S2 0 0 0 2.979

JUMLAH KOTA 4.643 4 2.471 4.844 45.379 55.472 4.795 0 0 117.608
Sumber: Bidang Peoyanan Kesehatan Dinkes Kota Palembang

Tabel 3: Persentase Peserta KB aktif menurut jenis kontrasepsi 
di Kota Palembang

% PESERTA KB AKTIF
MKJP NON MKJP MKJP 

+ NON 
MKJP

OBAT
VAGMA

LAIN
NYA

IUD MOP MOW IMPLANT SUNTIK PIL KONDOM

13 14 15 16 17 16 15 20 21 22
0 0 0 0 59 39 2 O □ 100
a o □ 0 £3 39 3 0 0 100□ 0 0 0 46 53 01 0 100
3 0 0 1 43 48 1 O 0 100
1 0 2 3 37 57 1 O 0 100
1 0 □ 1 54 37 7 0 0 100
0 0 0 0 46 52 1 O 0 100
0 0 □ 0 33 57 5 O 0 100
3 0 3 9 34 49 2 O 0 100
0 0 0 0 34 66 0 0 0 100
10 O 3 6 22 55 5 0 0 100
1 0 1 0 50 44 3 0 0 100

12 0 14 11 36 21 0 O 0 100
14 0 0 □ 39 35 11 O 0 100
1 0 0 4 31 55 9 0 0 100
4 0 0 13 53 30 O 0 0 100
4 0 2 4 39 47 4 O 0 100

Sumber: Bidang Pelayanan Kesehatan Dnkes Kota P4emb*>g
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1.2 Rumusan masalah
1. Berapa jumlah prevalensi responden yang menggunakan oral kontrasepsi di 

Kecamatan Sukarame, Palembang?

2. Apa yang mempengaruhi responden menggunakan kontrasepsi oral?

1.3 Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum

Penelitian ini bertujuan mengetahui prevalensi responden yang 

menggunakan kontrasepsi oral

Tujuan umum penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor 

apa yang mempengaruhi mereka menggunakan kontrasepsi oral di 

Kecamatan Sukarame, Palembang.

2. Tujuan khusus

• Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antar faktor sosiodemografi (umur, paritas, pekerjaan, 

pendidikan dan usia anak terkecil) dengan penggunaan pil KB

1.4 Manfaat penelitian

1. Dengan mengetahui faktor yang mempengaruhi pengunaan kontrasepsi 

oral di Kecamatan Sukarame, Palembang, maka diharapkan untuk 

selanjutnya dapat dilakukan usaha untuk meningkatkan lagi 

pengunaannya.

2. Dengan mengetahui jumlah responden pengguna kontrasepsi oral, maka 

kita dapat menilai sejauh mana pil KB menjadi metode pilihan 

masyarakat untuk menunda dan mencegah kehamilan.
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